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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

Pembahasan pada pendahuluan berisi latar belakang penelitian tentang isu 

mindfulness dan kaitannya dengan bimbingan dan konseling, rumusan masalah 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta struktur organisasi skripsi. 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Kesadaran penuh (mindfulness) termasuk ke ranah psikologi positif (Ivtzan & 

Lomas, 2016). Pelopor teori mindfulness adalah Jon Kabat-Zinn, seorang dokter 

dan akademisi dari Universitas Massachusetts yang mulai membawa mindfulness 

ke ranah ilmiah dengan mengembangkan sebuah program intervensi Mindfulness-

Based Stress Reduction (MBSR) pada tahun 1982 yang kemudian dibukukan 

dalam “Full Catastrophe Living: Using the Wisdom of Your Body and Mind to 

Face Stress, Pain, and Illness” pada tahun 1990 (Kabat-Zinn, 2013). Teori Kabat-

Zinn, sesuai dengan makna awal dari mindfulness dan juga kini melandasi 

pengembangan teori terkait mindfulness lainnya dalam ranah ilmiah. Mindfulness 

adalah proses mengatur perhatian menuju kualitas keadaan sadar terjaga yang 

non-elaboratif atas pengalaman saat ini, dalam orientasi keingintahuan, 

keterbukaan akan pengalaman, dan penerimaan (Bishop dkk., 2004). 

Mindfulness telah berhasil digunakan untuk tujuan klinis (mengobati stres, 

nyeri kronis, kecemasan, depresi, gangguan kepribadian, gangguan makan, dan 

kecanduan) dan semakin banyak diadopsi oleh pendidik sebagai praktik yang 

membantu mengurangi stres, meningkatkan perhatian terfokus, serta 

meningkatkan kualitas kehidupan siswa sehari-hari (Hooker & Fodor, 2008). 

Mindfulness sangat penting di lingkungan pendidikan karena mengajarkan 

keterampilan terhadap pertumbuhan dan perkembangan pelajar karena memiliki 

manfaat yang luar biasa terhadap Social and Emotional Aspects of Learning 

(SEAL), seperti kesadaran diri, penerimaan diri, kecerdasan emosional, motivasi, 

dan keterampilan sosial (Jones, 2011). Selain itu mindfulness berkaitan dengan 

salah satu tujuan khusus dari layanan Bimbingan dan Konseling yang 

diungkapkan dalam Permendikbud RI No. 111 tahun 2014, yaitu untuk membantu 

konseli memahami, menerima diri dan lingkungannya (Asosiasi Bimbingan dan 

Konseling Indonesia, 2008).   
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Berdasarkan pembahasan di atas jelas bahwa kaitan antara mindfulness dengan 

Bimbingan dan Konseling, yaitu bahwa mindfulness adalah suatu keadaan dengan 

perhatian dan kesadaran pada kejadian saat ini (Brown & Ryan, 2003), di mana 

melalui perhatian dan kesadaran, konseli akan mampu untuk memahami dan 

menerima diri sendiri, sesama, dan lingkungannya, sesuai dengan tujuan khusus 

Bimbingan dan Konseling.   

Selain itu menurut Brown, Creswell, dan Ryan (2015) sitasi publikasi yang 

terkait mindfulness di google scholar terus meningkat beberapa tahun belakangan 

ini, hingga 15.000 sitasi. Begitu pula dengan data dari American Mindfulness 

Research Association pada tahun 2019, bahwa jumlah artikel jurnal terkait 

mindfulness yang dipublikasikan terus mengalami peningkatan pesat hingga 1203 

artikel jurnal. Karena volume penelitian mindfulness terus bertambah, ada upaya 

untuk meninjau karya dalam berbagai aspek penelitian mindfulness secara 

sistematis, yang tujuannya adalah untuk mengetahui ruang lingkup penelitian 

mindfulness dengan mengidentifikasi topik yang relevan dengan penelitian 

mindfulness menggunakan pendekatan pemodelan topik probabilistik (Kee, Li, 

Kong, Tang, & Chuang, 2019). 

The Center for Curriculum Redesign (CCR) bahkan  menyatakan bahwa 

mindfulness merupakan salah satu kualitas karakter yang penting dalam 

pendidikan di abad ke-21 (Fadel, Bialik, & Trilling, 2015). Namun di Indonesia 

sendiri, mindfulness masih belum banyak di aplikasikan dalam ranah pendidikan, 

kebanyakan penelitian lebih membahas mengenai korelasi mindfulness dengan 

variabel lain dan juga mindfulness sebagai suatu intervensi untuk mengatasi 

masalah-masalah tertentu, seperti stres dan burnout (Montanari, Bowe, Chesak, & 

Cutshall, 2019). 

Ada pula fakta yang menunjukkan masih banyak remaja hingga orang dewasa 

di Indonesia memiliki posisi perkembangan yang berisiko tinggi pada stres. 

Diketahui dari hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) yang dilakukan oleh 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2018 menunjukkan prevalensi 

gangguan mental emosional pada penduduk berumur 15 tahun ke atas (remaja-

dewasa) sebesar 9,8%, mengalami peningkatan dari tahun 2013 yang hanya 6,1%. 

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2019) di Jawa Barat sendiri 
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data gangguan mental emosional pada penduduk berumur 15 tahun ke atas 

(remaja-dewasa) pada tahun 2018 sebesar 12,11%. Data tersebut menunjukkan 

bahwa di Indonesia remaja hingga orang dewasa sangat berpotensi mengalami 

masalah psikologis dan terus meningkat setiap tahunnya, yang sekaligus 

menunjukkan bahwa mindfulness masih belum teraplikasikan dengan baik di 

Indonesia.  

Selain itu Rosenstreich dan Margalit (2015) menyatakan bahwa masa transisi 

yang di alami mahasiswa baru dapat mengakibatkan rasa kesepian yang biasanya 

membuat mahasiswa memiliki performa yang kurang dalam akademik, akan tetapi 

hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik mindfulness dapat mengurangi 

kesepian pada mahasiswa baru yang akan memengaruhi prestasi akademiknya. 

Namun memang program pengembangan mindfulness pada mahasiswa di 

perguruan tinggi, terutama di Indonesia memang belum dikembangkan secara 

khusus.  

Riset-riset yang telah dilakukan mengenai mindfulness membentuk suatu pola 

riset di berbagai negara maju yang didukung dengan sitasi publikasi dan artikel 

jurnal yang terbit mengalami peningkatan pesat (Brown dkk., 2015). Akan tetapi 

riset mengenai mindfulness didominasi riset yang didasarkan pada adanya suatu 

masalah yang berkaitan dengan mindfulness, seperti masalah stres (Hidayat & 

Fourianalistyawati, 2017), lalu juga sebagai intervensi untuk meningkatkan 

prestasi akademik (Yunita & Lesmana, 2019), akan tetapi riset yang bertujuan 

untuk mengembangkan karakter dan skill mindfulness masih belum berkembang, 

terutama di Indonesia. Hal ini terjadi karena memang sulit mendefinisikan 

konstruk dasar mindfulness dan operasionalisasi mindfulness itu sendiri masih 

dianggap kurang jelas (Chiesa, 2013). 

Mayoritas penelitian menggunakan mindfulness-based intervention untuk 

mengatasi masalah-masalah psikologis, akan tetapi belum tepat dan belum jelas 

keterampilan apa yang sebenarnya dipelajari ketika praktik mindfulness ini 

diterapkan (Wolever, Kahn, Davis, Shields, & Schoenberg, 2020). Kemudian jika 

melihat konstruk teori yang ada, serta perkembangan dari asesmen mindfulness, 

tentu saja ada kemungkinan terjadi eror pada model teori mindfulness. Bahkan 

jika dilihat dari model aslinya, yaitu teori Buddhist juga masih terdapat kurangnya 
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penyatuan antara definisi dan operasionalisasi mindfulness (Bergomi, Tschacher, 

& Kupper, 2013; Chiesa, 2013; Quaglia, Braun, Freeman, McDaniel, & Brown, 

2016; Wolever dkk., 2020).  

Kemudian Wolever dkk. (2020) membuat semacam taksonomi/klasifikasi 

keterampilan yang dipelajari melalui praktik mindfulness agar ketidakjelasan 

tersebut dapat diselesaikan dengan baik. Pengkategorian skill mindfulness tersebut 

yaitu: Awareness, focus, cognitive flexibility, curious observation, turning toward, 

attitudes of mindfulness, dan accessing wise mind. Penelitian yang dikerjakan 

Wolever tersebut baru membahas mengenai validitas teoretis dari klasifikasinya 

saja. Model teori mindfulness yang dikemukakan Wolever masih belum lengkap 

dan belum sepenuhnya jelas, dikarenakan belum adanya deskripsi yang mendetail 

dari masing-masing kategori skill mindfulness. Langkah selanjutnya yang belum 

dilakukan adalah menyempurnakan dan memvalidasi taksonomi/klasifikasi 

tersebut sesuai dengan kondisi setempat. 

Selain itu dalam penelitian Bamber dan Schneider (2020) menyatakan bahwa 

mahasiswa memahami intervensi berbasis mindfulness sebagai sesuatu yang 

bermanfaat dan menggambarkannya sebagai mekanisme coping untuk 

menurunkan stres, kecemasan, dan emosi. Sehingga diperlukan pengembangan 

program layanan bimbingan dan konseling berbasis mindfulness secara spesifik 

sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Penelitian lain dari Waskito (2019) 

menyatakan bahwa mindfulness adalah salah satu teknik konseling cognitive-

behavioral yang memiliki tujuan supaya konseli dapat mencoba untuk 

bereksperimen dalam berelaksasi serta membantu mengurangi kecemasan serta 

mengarahkan ke pikiran yang mindful, Penting bagi konseli untuk memiliki dan 

rutin melatih mindfulness-nya, sebab dapat membantu konseli untuk 

mengembangkan refleksi diri, sebab konseli menyadari apa yang terjadi pada 

dirinya dan dapat merespons kejadian yang dialaminya dengan baik.  

Mindfulness dapat menunjang pencapaian tujuan khusus layanan Bimbingan 

dan Konseling yaitu untuk membantu konseli memahami, menerima diri dan 

lingkungannya. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Tadlock-Marlo (2011) yang 

menyatakan terdapat peningkatan performa akademik, pengembangan keahlian 

sosial, dan kemampuan belajar coping mechanism untuk mengembangkan kualitas 
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pribadi pada konseli, yang disebabkan oleh pengaruh penerapan mindfulness 

dalam layanan Bimbingan dan Konseling. 

Penelitian yang akan dilakukan adalah melanjutkan penelitian Wolever dkk. 

(2020) terkait bagaimana konstruk mindfulness yang ada, dapat diuji, dan 

dikembangkan instrumennya sesuai dengan kebutuhan mahasiswa di perguruan 

tinggi, yang pada akhirnya berimplikasi pada layanan bimbingan dan konseling 

yang akan diberikan oleh Badan Bimbingan Konseling dan Pengembangan Karier 

di perguruan tinggi. Mengingat manfaat mindfulness dalam dunia pendidikan, 

khususnya bimbingan dan konseling, dan perkembangan riset terkait mindfulness, 

menunjukkan adanya urgensi pengembangan instrumen terkait mindfulness skills 

dalam layanan bimbingan dan konseling di perguruan tinggi agar sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa, sehingga mahasiswa dapat berkembang lebih optimal.   

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan dalam latar belakang, 

penelitian ini berusaha mengembangkan instrumen mindfulness skills yang baku 

(teruji validitas dan reliabilitas), maka rumusan masalah penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana konstruk instrumen mindfulness skills hasil kajian teoretis, uji 

pakar, dan uji empiris? 

2. Bagaimana pola standar penyekoran instrumen mindfulness skills? 

3. Bagaimana hasil uji validitas instrumen mindfulness skills? 

4. Bagaimana hasil reliabilitas instrumen mindfulness skills? 

5. Bagaimana norma yang digunakan instrumen mindfulness skills? 

6. Bagaimana manual instrumen mindfulness skills? 

 

1.3 Tujuan Penelitian   

Sesuai dengan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa di 

Indonesia lebih banyak penelitian yang hanya berfokus pada korelasi mindfulness 

serta intervensi mindfulness, penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan 

karakter dan skill mindfulness masih belum berkembang. Hal ini terjadi karena 

memang konstruk dasar mindfulness itu sendiri masih dianggap kurang jelas 

antara definisi dan operasionalisasinya (Wolever dkk., 2020).  
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Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah 

mengembangkan instrumen terkait mindfulness skills yang baku bagi mahasiswa 

dalam layanan bimbingan dan konseling di perguruan tinggi pendidikan negeri 

yang ada di Jawa Barat. Sementara itu tujuan khusus penelitian ini adalah untuk 

dapat: 

1. Mendeskripsikan konstruk instrumen mindfulness skills hasil kajian teoretis, 

uji pakar, dan uji empiris. 

2. Mendeskripsikan pola standar penyekoran instrumen mindfulness skills. 

3. Mendeskripsikan hasil uji validitas instrumen mindfulness skills. 

4. Mendeskripsikan hasil reliabilitas instrumen mindfulness skills. 

5. Menentukan norma yang digunakan instrumen mindfulness skills. 

6. Membuat manual instrumen mindfulness skills. 

 

1.4 Manfaat Penelitian   

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoretis 

maupun praktis dalam dunia pendidikan, khususnya bidang Bimbingan dan 

Konseling, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Secara Teoretis 

Manfaat penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat memperkaya khazanah 

teori dan ilmu terkait mindfulness yang sesuai dengan kultur di Indonesia dan 

dapat diterapkan sebagai suatu konstruk instrumen dalam layanan Bimbingan dan 

Konseling di perguruan tinggi. 

2. Manfaat Secara Praktis 

Adapun manfaat praktis dengan dilaksanakannya penelitian ini yaitu, 

diharapkan memberikan kontribusi bagi berbagai pihak, terutama bagi konselor 

atau pemberi layanan Bimbingan dan Konseling di perguruan tinggi (Badan 

Bimbingan Konseling dan Pengembangan Karier) serta Laboratorium Bimbingan 

dan Konseling agar dapat mewujudkan tujuan khusus Bimbingan dan Konseling 

dengan memanfaatkan konstruk instrumen mindfulness skills yang sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa serta memberikan implikasi pada pengembangan program 

Bimbingan dan Konseling di perguruan tinggi. 
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1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Struktur organisasi skripsi terdiri atas rincian urutan penulisan dari setiap bab 

dalam skripsi. Struktur organisasi dalam skripsi terdiri atas bab I, bab II, bab III, 

bab IV, dan bab V, dengan rincian sebagai berikut.  

Bab I Pendahuluan berisi latar belakang penelitian tentang isu mindfulness dan 

kaitannya dengan Bimbingan dan Konseling, rumusan masalah penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta struktur organisasi skripsi. 

Bab II Kajian Pustaka, berisi: (1) konsep dasar mindfulness yang meliputi 

definisi, konstruk teori, dinamika/korelat, pengukuran, intervensi, dan 

pascawacana mindfulness; (2) konsep dasar bimbingan dan konseling yang 

meliputi pengertian layanan bimbingan dan konseling, urgensi bimbingan dan 

konseling di perguruan tinggi, fungsi dan tujuan layanan bimbingan dan 

konseling, serta peran konselor; dan yang terakhir (3) konsep dasar 

pengembangan instrumen. 

Bab III Metode Penelitian, yang bersifat prosedural terdiri dari: (1) paradigma 

dan pendekatan penelitian; (2) desain penelitian; (3) partisipan; (4) populasi dan 

sampel; (5) instrumen penelitian; (6) penimbangan instrumen penelitian, yang 

terdiri dari uji kelayakan, uji keterbacaan, uji validitas, dan uji reliabilitas; (7) 

prosedur penelitian; dan (8) analisis data. 

Bab IV Temuan dan Pembahasan bab ini menyampaikan dua hal utama yaitu: 

(1) hasil penelitian berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data dengan 

berbagai kemungkinan bentuknya sesuai dengan urutan rumusan permasalahan 

penelitian; dan (2) pembahasan hasil penelitian untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya 

Bab V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi, yang menyajikan penafsiran 

dan pemaknaan terhadap hasil analisis temuan penelitian sekaligus mengajukan 

hal-hal penting yang dapat dimanfaatkan dari hasil penelitian. Simpulan dibuat 

dengan menjawab rumusan masalah penelitian, kemudian implikasi dan 

rekomendasi dibuat untuk para pembuat kebijakan, pengguna hasil penelitian, dan 

peneliti selanjutnya. 


